
 

ABSTRAK 

Suci Anisa (1162050102), "Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan 

Motivasi Belajar Siswa pada saat Pandemi COVID-19" 

 

Kemampuan koneksi matematis salah satunya dipengaruhi oleh motivasi belajar siswa . motivasi 

belajar siswa ini dapat dikategorikan tinggi, rendah dan sedang. Sehingga penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan motivasi belajar siswa pada 

saat pandemi COVID-19 dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Pendekatan pada penelitian 

ini kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Pelaksanaan tes diikuti oleh 18 siswa 

dari kelas VIII-A SMP Negeri 1 Ciparay. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari angket 

motivasi belajar siswa pada saat pandemi COVID-19 terdapat dua orang siswa dengan kategori 

tinggi, 11 orang siswa dengan kategori sedang, dan 5 orang siswa dengan kategori rendah. 

Motivasi belajar siswa pada saat pandemi COVID-19 kategori tinggi mampu mengerjakan soal 

tes kemampuan koneksi matematis siswa dengan baik, pada aspek indikator menggunakan 

matematika dalam bidang studi lain mencapai 75%, pada aspek indikator menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari mencapai 100% dan aspek indikator mencari hubungan 

berbagai representasi mencapai 75%, ini membuktikan bahwa siswa kategori tinggi sangat tinggi 

pula kemampuan koneksi matematisnya. Sedangkan untuk kategori sedang mampu mengerjakan 

soal tes kemampuan koneksi matematis dengan cukup baik, pada aspek indikator menggunakan 

matematika dalam bidang studi lain mencapai 25%, pada aspek indikator menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari mencapai 75% dan aspek indikator mencari hubungan 

berbagai representasi mencapai 25%, ini membuktikan bahwa siswa kategori sedang sudah 

cukup baik dalam memiliki kemampuan koneksi matematisnya. Dan untuk kategori rendah 

mampu mengerjakan soal tes kemampuan koneksi matematis pada aspek indikator menggunakan 

matematika dalam bidang studi lain mencapai 25% juga pada aspek indikator menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari mencapai 25% dan pada aspek indikator mencari 

hubungan berbagai representasi mencapai 25%, ini membuktikan bahwa siswa kategori rendah 

sangat rendah pula koneksi matematisnya. 
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